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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 
anak perusahaan, leverage dan ukuran KAP terhadap audit report lag. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peerusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2016. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purpopsive sampling sehingga jumlah sampel yang didapat 
sebanyak 294 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
hipotesis yang menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap audit report lag. Sedangkan anakk perusahaan, leverage dan ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Anak Perusahaan, Leverage, 





This research was conducted to examine the influence of Profitabilitas, Company 
Size, Subsidiaries, Leverage, Size of Audit Firm on Audit Report Lag. Populations 
used in this study is manufacture companies listed in Indonesian Stock Exchange 
for 2014 - 2016. The sample collection technique has been done by using 
purposive sampling and 294 companies have been selected as samples. The  used 
Data analysis method is descriptive statistics and hypothesis testing using 
multiple linear regressions.Of the result of the testing that has been done, the wall 
test showed that the independent variables Profitabilitas and Company Size which 
has a significant influence on Audit Report Lag, while the Subsidiaries, Leverage 
and Size of Audit Firm variables did not significantly affect the Audit Report Lag. 
 
Keywords : Profitabilitas, Company Size, Subsidiaries, Leverage, Size of Audit 
Firm and Audit Report Lag 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Laporan keuangan yang dipublikasikan dikatakan baik, maka harus memiliki 
empat karakteristik yang harus dipenuhi, Empat karakteristik tersebut yaitu 
relevan, handal, mudah dipahami dan diperbandingkan. Karakteristika informasi 
yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan tepat waktu. Menurut 
Prameswari dan Yustrianthe (2015) “nilai dari ketepatan waktu pelaporan 
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keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan 
tersebut”. Selanjutnya menurut Pramesti dan Dananti (2012) dalam penelitian 
(Prameswari dan Yustrianthe, 2015), “ketepatan waktu dalam penyajian laporan 
keuangan (timeliness) merupakan atribut kualitatif penting pada laporan keuangan 
yang mengharuskan informasi disebutkan secepat mungkin bagi para 
pemakainya”. Karakteistik informasi laporan keuangan dikatakan andal maka 
setiap fakta harus disajikan secara jujur serta dapat diverifikasi. Karakteristik 
informasi dapat dikatakan dapat dipahami jika pengguna mengerti dengan 
informasi yang disajikan. Sedangkan karakteristik informasi yang termuat dalam  
laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan 
keuangan tahun sebelumnya. 
Bapepam-LK mengeluarkan surat Keputusan Ketua Bapepam No: Kep-
346/BL/2011 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan 
akuntan dengan pendapat yang lazim untuk disampaikan kepada Bapepam 
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 
tahunan. Akan tetapi masih banyak terdapat perusahaan-perusahaan yang 
terlambat dalam menyerahkan laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh lamanya 
waktu penyelesaian audit. Adanya interval waktu dari tanggal tutup buku laporan 
keuangan tahunan sampai dengan tanggal yang tertera di laporan auditor 
independen disebut dengan audit report lag atau juga disebut sebagai audit delay 
(Primantara dan Rasmini, 2015). 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengambil judul penelitian mengenai “Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Anak Perusahaan, leverage dan Ukuran Kap Pada Audit Report Lag. 
 
2. METODE  
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau sumber yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Yusnar dan Marsono, 
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2013). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2014-2016. Sample menurut Sugiyono (2012:81) dalam penelitian 
Primantara dan Rasmini (2015) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut, sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sample 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Metode 
pengambilan sample dalam penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling  yaitu metode pengambilan sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
(1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan 
keuangan selama 3 tahun berturut-turut dari tahun 2014 sampai dengan 2016. (2) 
Menggunakan mata uang rupiah pada pencatatan laporan keuangan. (3) 
Perusahaan yang ganti sektor selain sektor-sektor perusahaan manufaktur. (4) 
Perusahaan yang menyajikan annual report lengkap secara keseluruhan untuk 
semua variabel penelitian dalamwebsite perusahaan atau website BEI secara 
berturut-turut selama periode pengamatan. 
 
2.2 Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit Report Lag. Audit Report 
Lag adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan, diukur 
berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor 
independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tahun 
tutup buku perusahaan sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor 
independen (Juanita dan Satwiko, 2012). Dimana variabel ini diukur mengacu 
pada peraturan Bapepam yang menyatakan batas waktu penyampaian laporan 
keuangan tahunan perusahaan adalah 90 hari setelah tanggal berakhirnya tanggal 
buku. Variabel ini diukur dari jumlah hari yang diperoleh dari selisih hari antara 
tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang 




2.2.2 Variabel Independen 
a. Profitabilitas 
Seperti yang dinyatakan oleh Prameswari dan Yustrianthe (2015) bahwa 
profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan sebagainya. Pengukuran 
perusahaan pada penelitian ini menggunakan ROA (Return On Asset) dengan 
rumus sebagai berikut: 
ROA = 
                          
            
       
b. Ukuran Perusahaan 
Ningsih dan Widhiyani (2015) memaparkan bahwa ukuran perusahaan yaitu 
nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 
dari besarnya jumlah aset perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur 
dengan menggunakan logaritma natural (Ln Asset) dari total aset perusahaan. 
Ukuran perusahaan dapat ditunjukkan dengan rumus sebagai berikut: 
                                  
c. Anak Perusahaan  
Anak Perusahaan adalah perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan induk 
(Puspitasari dan Latrini, 2014). Variabel ini diukur dengan skala nominal diberi 
kode dummy 1 untuk perusahaan yang memiliki anak perusahaan dan kode 
dummy 0 untuk Perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan. 
d. Leverage 
Rasio leverage merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban jangka panjang (Puspitasari dan Latrini, 2014). 
Variabel  ini diukur dengan debt to asset ratio (DAR) dengan rumus sebagai 
berikut:  
     
                
          





e. Ukuran KAP  
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan suatu 
akuntan publik dikatakan besar atau kecil (Sumartini dan Widhiyani, 2014). 
Ukuran KAP menggunakan dummy variabel, dimana perusahaan yang diaudit 
oleh KAP Big Four diberikan nilai 1, sedangkan perusahaan yag diaudit oleh 
KAP non Big Four diberikan nilai 0.. 
2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 
Linear Berganda yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari beberapa 
varaibel indepnden terhadap satu variabel dependen. Adapun bentuk persamaan 
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
ARL = α + β1 (PROF) + β2 (SIZE) + β3 (AP) + β4 (LEV)  + β5 (KAP) +  ε 
Keterangan: 
ARL  = Audit Report Lag  
PROF  = Profitabilitas 
SIZE  = Ukuran Perusahaan  
AP  = Anak Perusahaan  
LEV  = Leverage  
KAP  = Ukuran KAP  
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi  
ε  = Error (faktor lain yang mempengaruhi) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Tabel 1 
Diskripsi Data Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROF 294 -54,68 43,72 5,7809 11,10995 
SIZE 294 24,41 33,20 28,1899 1,62497 
AP 294 0,00 1,00 0,6939 0,46167 
LEV 294 0,77 302,91 49,7577 38,81718 
KAP 294 0,00 1,00 0,3469 0,47681 




Dari tabel 4.2 menjelaskan bahwa nilai variabel audit report lag adalah antara 40 
hari sampai dengan 349 hari dengan rata-rata sebesar 80,8231 hari dan standar 
deviasi sebesar 23,84154. Dilihat dari nilai rara-rata yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa rata-rata audit report lag perusahaan masih berada dibawah 90 
hari yang merupakan batas penyerahan laporan keuangan yang ditetapkan oleh 
BAPEPAM. 
 
3. 2 Uji Asumsi Klasik  
3.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, berdistribusi 
normal (Praptika dan Rasmini, 2016). Hasil uji normalitas disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 2 








0,184 0,000 p>0,05 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kolmogrov-
smirnov sebesar 0,00 < 0,05, maka model regresi dalam penelitian ini tidak 
terdistribusi secara normal. Berdasarkan uji Central Limit Theorem (CLT) yang 
menyatakan bahwa, data dikatakan terdistribusi dengan normal jika ukuran 
sampel yang digunakan cukup besar, yaitu lebih dari 30 (Ghozali, 2005 dalam 
penelitian Farama dan Midiastuty, 2011). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun hasil dari uji normalitas tidak terdistribusi normal, namun dikarenakan 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 294 perusahaan (n > 30) sesuai dengan  uji 
Central Limit Theorem maka dianggap normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas  
Menurut Primantara dan Rasmini (2015) uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 




Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 
PROF 0,799 1,251 
SIZE 0,527 1,898 
AP 0,751 1,332 
LEV 0,899 1,113 
KAP 0,565 1,769 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance < 0,10 ini berarti bahwa tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Hasil perhitungan variance inflation factor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai > 
10, sehingga dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen di dalam model regresi. 
 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 






Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Kriteria p- value 
PROF >0,05 0,108 
SIZE >0,05 0,515 
AP >0,05 0,508 
LEV >0,05 0,964 
KAP >0,05 0,901 
 
Uji heterskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser dalam menguji 
ada tidaknya heteroskedastisitas. Berdasarkan haril perhitungan dengan model 
regresi menunjukkan hasil signifikasi variabel PROF, SIZE, AP, LEV, KAP 
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terhadap audit report lag (ARL) >0,05. Hal ini dapat disimpilkan bahwa tidak 
terjadi heterokedastisitas pada model regresi penelitian sehingga model regresi 
layak untuk dipertimbangkan materialitasnya. 
 
3.1.4 Uji Autokorelasi  
Uji Durbin Watson (DW) digunakan untuk melacak keberadaan autokorelasi 
dimana jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
bahwa residual adalah random atau acak. Hasil uji autokorelasi disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Mod
el R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 
1 ,303
a
 ,092 ,076 1,867 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,867 
terletak diantara batas atas (dU) yaitu 1,8199 dengan 4-dU sebesra 2,1801. Hal ini 
dapat disimpilkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi penelitian.  
 
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda  
Penelitian ini menggunakan model regresi berganda (multiple regression 
analysis). Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
profitabilitas, ukuran perusahaan, anak perusahaan, leverage dan ukuran KAP 
terhadap audit report lag. Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut : 
ARL = 158,201 – 0,331 (PROF) – 2,820 (SIZE) + 2,695 (AP) + 0,051 (LEV) – 
1,091 (KAP) + e 
 
Rumus tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai konstanta dengan 
parameter positif sebesar 158,201. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas (PROF), Ukuran Perusahaan (SIZE), Anak Perusahaan (AP), 
Leverage (LEV) dan Ukuran KAP (KAP) nilainya 0 maka Audit Report 
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Lag sebesar 158,201. Artinya jika Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Anak 
Perusahaan, Leverage dan Ukuran KAP meningkat maka Audit Report Lag 
akan mengalami peningkatan.  
2. Nilai koefisien Profitabilitas (PROF) menunjukkan nilai negatif sebesar - 
0,331. Tanda negatif berarti bahwa semakin banyak profitabilitas maka 
semakin menurun audit report lag perusahaan tersebut.  
3. Nilai koefisien Ukuran Perusahaan (SIZE) menunjukkan nilai negatif 
sebesar - 2,820. Tanda negatif berarti apabila ukuran perusahaan 
mengalami peningkatan maka nilai tingkat audit report lag akan 
mengalami penurunan dan sebaliknya apabila ukuran perusahaan 
mengalami penurunan maka tingkat audit report lag akan mengalami 
kenaikan. 
4. Nilai koefisien Anak Perusahaan (AP) menunjukkan nilai positif sebesar 
2,695. Tanda positif berarti apabila semakin banyak anak perusahaan 
maka semakin meningkat audit report lag perusahaan tersebut.  
5. Nilai koefisien Leverage (LEV) menunjukkan nilai positif sebesar 0,051. 
Tanda positif berarti apabila leverage semakin besar maka semakin lama 
audit report lag perusahaan tersebut.  
6. Nilai koefisien Ukuran KAP (KAP) menunjukkan nilai positif sebesar – 
1,091. Tanda negatif berarti apabila semakin besar ukuran KAP maka 
semakin menurun audit report lag perusahaan tersebut.  
3. 4 Uji signifikansi Simultan (Uji F) 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Statistik F (Uji F) 
F- Hitung Sign 
5,824 0,000 
 
Dari hasil analisis terebut diperoleh nilai F-hitung sebesar 5,824 dengan nilai 
probabilitas 0,000 dan nilai F-tabel sebesar 2,25. Karena nilai F-hitung > nilai F-
tabel dan nilai probabilitas F-hitung < 0,05 maka terbukti bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen yang meliputi profitabilitas, 
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ukuran perusahaan, anak perusahaan, leverage dan ukuran KAP terhadap variabel 
dependen audit report lag. 
 
3. 5 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  
Probabilitas signifikansi dari ke variabel-variabel yang dimasukan kedalam model 
regersi menunjukan hasil 0,015 untuk profitabilitas, 0,014 untuk ukuran 
perusahaan. Kedua variabel independen tersebut memiliki probabilitas dibawah 
0,05. Sedangkan, anak perusahaan menunjukkan hasil 0,421, leverage 
menunjukkan hasil 0,162 dan ukuran KAP menunjukkan hasil 0,770 sehingga 
ketiga variabel independen tersebut memiliki nilai signifikan diatas 0,05 sehingga 
memiliki pengaruh yang signifikan. Sehingga, dapat disimpulkan profitabilitas 
dan ukuran perusahaan memberikan pengaruh pada audit report lag. Sedangkan, 
variabel yang tidak berpengaruh adalah anak perusahaan, leverage dan ukuran 
KAP. 
 
3. 6 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat dilakukan dengan menggunakan besaran angka Adjusted R square (R2). 
Hasil Adjusted R square (R2) sebesar 0,076 atau (7,6 %). Hal ini menunjukkan 
bahwa persentasi pengaruh variabel independen (profitabilitas, ukuran 
perusahaan, anak perusahaan, leverage dan ukran KAP) terhadap audit report lag 
sebesar 7,6 % dan 92,4 % merupakan pengaruh dari faktor lainnya yang tidak 
terdapat dalam model ini. 
 
3. 7 Hasil Uji Hipotesis  
  : Pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel profitabilitas mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag karena tingkat signifikansi 
yang dimiliki oleh variabel profitabilitas lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
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hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
audit report lag diterima. 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan sebagainya. Semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan maka memiliki kecenderungan membutuhkan waktu 
pengauditan laporan keuangan yang lebih cepat karena profitabilitas yang tinggi 
merupakan sebuah kabar yang baik bagi perusahaan sehingga perusahaan tidak 
akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prameswari dan Yustrianthe (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI  periode 2010-2012. Sari dan Ghozali (2014) yang 
menemukan hasil bahwa tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  periode 2010-
2012. 
 
  : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit report lag  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag karena 
tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel ukuran perusahaan lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag diterima. 
Ukuran perusahaan yaitu nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Perusahaan   besar   akan   menyelesaikan   proses   auditnya   lebih   
cepat dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai ukuran perusahaan 
yang lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu manajemen 
perusahaan yang berskala besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi 
audit report lag dikarenakan perusahaan- perusahaan tersebut dimonitor secara 
ketat oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Pihak-pihak ini sangat 
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berkepentingan terhadap informasi yang temuat dalam laporan keuangan. Oleh 
karena itu, perusahaan-perusahaan berskala besar cenderung menghadapi tekanan 
eksternal yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan logika teori yang ada bahwa 
semakin besar perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimiliki maka akan 
semakin menurun audit report lag 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitasari dan Latrini (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI  
periode 2009-2011.Sari dan Ghozal (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI  periode 2010-2012. 
 
  : Pengaruh Anak Perusahaan terhadap audit report lag  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel anak perusahaan mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,421. Hal ini menunjukkan bahwa anak perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag karena tingkat signifikansi yang 
dimiliki oleh variabel anak perusahaan lebih besar dari 0,05. Dengan demikian 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa anak perusahaan berpengaruh terhadap 
audit report lag ditolak. 
Tidak adanya pengaruh anak perusahaan terhadap audit report lag dalam 
pengujian hipotesis, karena sebelum melakukan audit, auditor akan melakukan 
perencanaan audit agar selama proses audit dapat berjalan dengan sukses. 
Perencanaan yang dibuat oleh auditor berisi tentang target agar proses audit dapat 
selesai tepat waktu, dan banyaknya anak perusahaan yang dimiliki perusahaan 
tidak menjadi penghalang.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitasari dan Latrini (2014) yang menunjukkan bahwa anak perusahaan 
berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI  
periode 2009-2011. Panjaitan et al (2013) yang menyatakan bahwa anak 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI  periode 2008-2011. 
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  : Pengaruh Leverage  terhadap audit report lag  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel leverage mempunyai tingkat 
signifikansi sebesar 0,162. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag karena tingkat signifikansi yang dimiliki 
oleh variabel leverage lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit report lag ditolak. 
Tidak adanya pengaruh leverage terhadap audit report lag dalam pengujian 
hipotesis, karena perusahaan dianggap berhasil dalam mengelola utangnya dengan 
baik, efisien dan tepat sasaran, profit perusahaan akan meningkat secara 
signifikan, tidak akan ada masalah terhadap kesulitan keuangan. Perusahaan tidak 
perlu bernegosiasi dengan pihak auditor dalam proses auditnya sehingga tidak 
terjadi audit report lag. Seorang auditor melaksanakan tugas auditnya berdasarkan 
standar pekerjaan yang telah ditetapkan, apapun kondisi yang dialami oleh 
perushaan tidak mempengaruhi kinerja auditor untuk menunda laporan auditnya.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitasari dan Latrini (2014) menyatakan bahwa laverage tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag pada pada perusahaan yang terdaftar di BEI  periode 
2009-2011. 
 
  : Pengaruh Ukuran KAP terhadap audit report lag  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel ukuran KAP mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0,770. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag karena tingkat signifikansi yang dimiliki 
oleh variabel ukuran KAP lebih besar dari 0,05. Dengan demikian hipotesis 
kelima yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report 
lag ditolak. 
Tidak adanya pengaruh ukuran KAP terhadap audit report lag dalam 
pengujian hipotesis, karena semakin baik kualitas KAP maka KAP tersebut belum 
tentu memberikan jaminan terhadap kualitas audit yang dilakukan salah satunya 
ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan audit, dimana seharusnya semakin 
besar KAP, sumber daya yang dimiliki semakin banyak, lebih banyak auditor ahli, 
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dan memiliki sistem kerja audit yang baik sehingga akan semakin cepat dalam 
penyelesaian audit atas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
Ghozali (2014) yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit 
report lag pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  periode 2010-2012. 
Sumartini dan Widhiyani (2014) menyatakan bahwa ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit report lagi pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI  periode 2009-2012. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Anak Perusahaan, Leverage dan Ukuran KAP Terhadap Audit Report Lag Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI tahun 2014-2016”, dapat 
disumpulkan bahwa: Hasil penelitian menunjukkan variabel Profitabilitas dan 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag sehingga hipotesis 
diterima. Hasil penelitian menunjukkan variabel Anak Perusahaan, Leverage dan 
Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag sehingga hipotesis 
ditolak. 
4.2 Keterbatasan Penulisan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: (1) 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 
manufaktur, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk 
perusahaan di luar manufaktur (2) Tahun pengambilan sampel yang digunakan 
hanya tiga tahun. (3) Penelitian hanya menggunakan lima variabel independen, 
nilai adjusted R
2 
yang rendah yakni sebesar 7,6 % mengindiksaikan bahwa masih 





4.3 Saran  
Berdasarkan  simpulan dan keterbatas dalam penilitian ini, maka dapat dijadikan 
sebagai acuan untuk memberikan saran guna meningkatkan kualifikasi penelitian 
selanjutnya. Adapun saran yang penulis ajukan adalah: (1) Bagi penelitian 
berikutnya diharapkan dalam pengambilan sampel tidak hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur, melainkan dapat menambah perusahaan yang terdaftar di 
BEI. (2) Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah jangka waktu untuk 
sampel yang digunakan dalam penelitian agar lebih efektif. (3) Bagi penelitian 
berikutnya diharapkan untuk menambahkan variabel-variabel yang diduga 
memiliki pengaruh terhadap audit report lag. 
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